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Lampiran 3 Skala Dampak Risiko 

 

No. 

Variabel 
Variabel Skala Dampak 

 
X.1 Risiko Material dan Peralatan    

X.1.1 Ketersediaan material baja 

1 = Tersedianya material baja dilapangan, tidak mengalami keterlambatan  

2 = Kurang tersedianya material baja, mengalami keterlambatan sedikit  

3 = Tidak tersedia material baja dilapangan , mengalami keterlambatan sedang  

4 = Tidak tersedia material baja di lapangan, mengalami keterlambatan besar  

5 = Tidak tersedia material baja dilapangan, keterlambatan fatal dan penjadwalan ulang  

X.1.2 Kerusakan material baja 

1 = Material tidak mengalami kerusakan, tidak berpengaruh  

2 = Material mengalami kerusakan sedikit, masih dapat ditoleransi  

3 = Material mengalami kerusakan sedang, memerlukan sedikit perbaikan  

4 = Material mengalami kerusakan besar, perlu perbaikan pekerjaan yang besar  

5 = Material mengalami kerusakan sangat besar, kerugian sangat besar  

X.1.3 Kerusakan peralatan mesin dan perlengkapan proyek baja 

1 = Peralatan dan perlengkapan tidak mengalami kerusakan, tidak berpengaruh  

2 = Peralatan dan perlengkapan mengalami kerusakan sedikit, masih dapat ditoleransi  

3 = Peralatan dan perlengkapan mengalami kerusakan sedang, perlu sedikit perbaikan  

4 = Peralatan mengalami kerusakan besar, perlu perbaikan pekerjaan yang besar  

5 = Peralatan dan perlengkapan mengalami kerusakan sangat besar, kerugian sangat besar  
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X.1.4 Material tidak sesuai spesifikasi baja 

1 = Material sesuai dengan spesifikasi, tidak berpengaruh 

2 = Material masih dapat ditoleransi 

3 = Material tidak sesuai spesifikasi, kerugian sedikit 

4 = Material tidak sesuai spesifikasi, kerugian sedang 

5 = Material tidak sesuai spesifikasi, kerugian besar 

X.2 Risiko Kontraktual   

X.2.1 Keterlambatan pembayaran oleh owner 

1 = Tidak terjadi keterlambatan pembayaran 

2 = Terjadi keterlambatan, penurunan kinerja kecil 

3 = Terjadi keterlambatan, penurunan kinerja sedang 

4 = Terjadi keterlambatan, penurunan kinerja besar 

5 = Terjadi keterlambatan, penurunan kinerja sangat besar menganggu operasional 

X.2.2 Perselisihan antara owner dan kontraktor 

1 = Tidak terjadi perselisihan, tidak berpengaruh 

2 = Terjadi perselisihan, penurunan kinerja kecil 

3 = Terjadi perselisihan, penurunan kinerja sedang 

4 = Terjadi perselisihan, penurunan kinerja besar 

5 = Terjadi perselisihan, penurunan kinerja sangat besar menganggu operasional 

X.2.3 
Keterlambatan pembayaran pada sub-kon 
 melalui kontraktor utama 

1 = Tidak terjadi keterlambatan pembayaran 

2 = Terjadi keterlambatan, penurunan kinerja kecil 

3 = Terjadi keterlambatan, penurunan kinerja sedang 

4 = Terjadi keterlambatan, penurunan kinerja besar 

5 = Terjadi keterlambatan, penurunan kinerja sangat besar menganggu operasional 
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X.3 Risiko Tenaga Kerja   

X.3.1 Kecelakaan dan keselamatan kerja 

1 = Tidak terjadi cidera 

2 = Cidera ringan 

3 = Cidera sedang, perlu penanganan medis 

4 = Cidera berat > 1 orang, gangguan operasional 

5 = Fatal > 1 orang, terhentinya seluruh kegiatan 

X.3.2 Perselisihan pekerja 

1 = Tidak terjadi perselisihan, tidak berpengaruh 

2 = Terjadi perselisihan, penurunan kinerja kecil 

3 = Terjadi perselisihan, penurunan kinerja sedang 

4 = Terjadi perselisihan, penurunan kinerja besar 

5 = Terjadi perselisihan, penurunan kinerja sangat besar menganggu operasional 

X.3.3 Produktivitas tenaga kerja yang rendah 

1 = Produktivitas tinggi, tidak berpengaruh 

2 = Produktivitas agak menurun, keterlambatan kecil 

3 = Produktivitas menurun, keterlambatan sedang 

4 = Produktivitas rendah, keterlambatan besar 

5 = Produktivitas sangat rendah, keterlambatan sangat besar 

X.4 Risiko Pelaksanaan   

X.4.1 Cuaca terlalu ekstrim dan angin kencang 

1 = Cuaca tidak ekstrim, tidak berpengaruh 

2 = Cuaca sedikit ekstrim, keterlambatan kecil 

3 = Cuaca lumayan ekstrim, keterlambatan sedang 

4 = Cuaca ekstrim, keterlambatan besar 

5 = Cuaca sangat ekstrim, keterlambatan sangat besar 
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X.4.2 Kejatuhan material baja 

1 = Tidak terjadi cidera 

2 = Cidera ringan 

3 = Cidera sedang, perlu penanganan medis 

4 = Cidera berat > 1 orang, gangguan operasional 

5 = Fatal > 1 orang, terhentinya seluruh kegiatan 

X.4.3 Perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan 

1 = Tidak mengalami perubahan jadwal, tidak berpengaruh 

2 = Perubahan jadwal sedikit, keterlambatan kecil 

3 = Perubahan jadwal lumayan banyak, keterlambatan sedang 

4 = Perubahan jadwal banyak, keterlambatan besar 

5 = Perubahan jadwal sangat banyak, keterlambatan sangat besar 

X.4.4 Bahan dan pengerjaan baut dibawah standard 

1 = Bahan dan pengerjaan baut sesuai standar, tidak berpengaruh 

2 = Bahan dan pengerjaan baut masih dapat ditoleransi 

3 = Bahan dan pengerjaan baut memerlukan sedikit perbaikan 

4 = Bahan dan pengerjaan baut dibawah standar, perlu perbaikan pekerjaan yang besar 

5 = Bahan dan pengerjaan baut dibawah standar, kerugian sangat besar 

X.4.5 Terkena percikan api las 

1 = Tidak terjadi cidera 

2 = Cidera ringan 

3 = Cidera sedang, perlu penanganan medis 

4 = Cidera berat > 1 orang, gangguan operasional 

5 = Fatal > 1 orang, kerugian besar 
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X.4.6 Kesalahan pada saat fabrikasi 

1 = Tidak terjadi kesalahan fabrikasi, tidak berpengaruh 

2 = Terjadi kesalahan fabrikasi masih dapat ditoleransi 

3 = Terjadi kesalahan fabrikasi memerlukan sedikit perbaikan 

4 = Terjadi kesalahan fabrikasi, perlu perbaikan pekerjaan yang besar 

5 = Terjadi kesalahan fabrikasi dan perlu diganti, kerugian sangat besar 

X.4.7 Pekerja terjatuh dari ketinggian 

1 = Tidak terjadi cidera 

2 = Cidera ringan 

3 = Cidera sedang, perlu penanganan medis 

4 = Cidera berat > 1 orang, gangguan operasional 

5 = Fatal > 1 orang, terhentinya seluruh kegiatan 

X.4.8 Penyetelan dan perakitan baja yang tidak tepat 

1 = Penyetelan dan perakitan tepat, tidak berpengaruh 

2 = Penyetelan dan perakitan masih dapat ditoleransi 

3 = Penyetelan dan perakitan memerlukan sedikit perbaikan 

4 = Penyetelan dan perakitan, perlu perbaikan pekerjaan yang besar 

5 = Penyetelan dan perakitan tidak tepat dan perlu diganti, kerugian sangat besar 

X.4.9 Kesalahan pada struktur ereksi 

1 = Tidak terjadi kesalahan pada struktur ereksi 

2 = Terjadi kesalahan tapi masih dapat ditoleransi 

3 = Terjadi kesalahan ereksi memerlukan sedikit perbaikan 

4 = Terjadi kesalahan ereksi, perlu perbaikan pekerjaan yang besar 

5 = Terjadi kesalahan ereksi dan perlu diganti, kerugian sangat besar 
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X.5 Risiko Desain dan Teknologi   

X.5.1 Adanya perubahan desain 

1 = Tidak mengalami perubahan desain, tidak berpengaruh 

2 = Perubahan desain sedikit, keterlambatan kecil 

3 = Perubahan desain lumayan banyak, keterlambatan sedang 

4 = Perubahan desain banyak, keterlambatan besar 

5 = Perubahan desain sangat banyak, keterlambatan sangat besar 

X.5.2 Kesulitan pengunaan teknologi baru 

1 = Tidak terjadi kesulitan, tidak berpengaruh 

2 = Terjadi kesulitan penggunaan teknologi, penurunan kinerja kecil 

3 = Terjadi kesulitan penggunaan teknologi, penurunan kinerja sedang 

4 = Terjadi kesulitan penggunaan teknologi, penurunan kinerja besar 

5 = Terjadi kesulitan , penurunan kinerja sangat besar dan kerugian besar 

X.5.3 Peraturan safety yang tidak dilaksanakan di lapangan 

1 = Tidak terjadi cidera 

2 = Cidera ringan 

3 = Cidera sedang, perlu penanganan medis 

4 = Cidera berat > 1 orang, gangguan operasional 

5 = Fatal > 1 orang, terhentinya seluruh kegiatan, kerugian besar 

X.6 Risiko Manajemen   

X.6.1 Kesalahan estimasi waktu 

1 = Tidak mengalami kesalahan estimasi, tidak berpengaruh 

2 = Kesalahan estimasi waktu sedikit, keterlambatan kecil 

3 = Kesalahan estimasi lumayan banyak, keterlambatan sedang 

4 = Kesalahan estimasi banyak, keterlambatan besar 

5 = Kesalahan estimasi sangat banyak, keterlambatan sangat besar dan kerugian besar 
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X.6.2 Keterlambatan jadwal karena pengerjaan ulang 

1 = Tidak mengalami keterlambatan jadwal, tidak berpengaruh 

2 = Mengalami keterlambatan jadwal sedikit, keterlambatan kecil 

3 = Mengalami keterlambatan jadwal lumayan banyak, keterlambatan sedang 

4 = Mengalami keterlambatan jadwal banyak, keterlambatan besar 

5 = Mengalami keterlambatan jadwal sangat banyak,  kerugian besar 

X.6.3 Adanya staf yang kurang berpengalaman 

1 = Staf berpengalaman, tidak berpengaruh 

2 = Staf kurang berpengalaman, penurunan kinerja kecil 

3 = Staf kurang berpengalaman, penurunan kinerja sedang 

4 = Staf kurang berpengalaman, penurunan kinerja besar 

5 = Staf kurang berpengalaman , penurunan kinerja sangat besar dan kerugian besar 

 


